BAB IV
TANTANGAN DAN RESPON UMAT ISLAM TERHADAP ALIRAN

KEROKHANIAN SAPTA DARMA DI DESA BALONGDOWO

A. Tantangan Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Desa
Balongdowo, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh Aliran
Kerokhanian Sapta Darma dalam proses awal masuk dan berkembangnya di
Desa Balongdowo.

Penganut Aliran Kerokhanian Sapta Darma dalam melakukan laku®*
ritual dan laku spiritual tidak dengan begitu saja mendapatkan kemudahan.
Ada hal-hal baik yang secara langsung maupun tidak ternyata menjadi
penghambat dalam melakukan laku-laku ritual yang di yakini oleh Penganut
Aliran Kerokhanian Sapta Darma. Hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan penulis mendapati beberapa hal yang menjadi penghambat laku
ritual dan laku Spiritual.

1. Bahwa masih banyak adanya pandangan beberapa masyarakat yang masih
menganggap bahwa Aliran Kerokhanian Sapta Darma merupakan aliran

sesat, hingga membuat takut para Warga untuk secara terang-terangan

64 Laku adalah usaha atau upaya.
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melakukan aktifitas.®® Pandangan orang yang seperti ini bisa menjadi
hambatan dalam melakukan laku ritual dan laku spiritual.

2. Pada menjelang terjadinya peristiwa pemberontakan G.30.S.PKI Tahun
1965, tidak jarang diantara aliran Kebatinan yang menyelewengkan
ajaran demi kepentingan pribadi maupun golongan politik tertentu serta
praktek-praktek dukun sesat yang mempraktekkan ilmu Klenik.®® Pada
tahun 1963-1965 memang perkembangan aliran Kebatinan, Kerokhanian,
Kejiwaan semakin meluas, akan tetapi juga semakin liar. Hubungan yang
tidak sehat antara lembaga agama resmi dengan aliran Kebatinan semakin
meruncing. Juga tidak sedikit aliran-aliran yang menjadi sarang
penyusupan komunis, sehingga pada tahun 1966 setelah terjadi peristiwa
pemberontakan G.30.S.PKI tak wurung pemerintah mengadakan
pembersihan terhadap aliran-aliran yang berinfiltrasi PKI. Pada peristiwa
pemberontakan G.30.S.PKI seluruh aliran di Indonesia mengalami
kemerosotan, tak lain halnya Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa
Balongdowo. Warga Aliran Kerokhanian Sapta Darma mengalami

trauma, hingga pada saat itu banyak Warga yang mengaku masuk dalam

5 Suharjo (Warga Aliran Kerokhanian Sapta Darma), Wawancara, Sidoarjo, 21 Mei 2016.

% |Imu Klenik adalah segala macam, kaidah, ajaran dan praktek gaib yang dilakukan oleh perorangan
atau golongan beragama yang bertentangan dengan agama yang bersangkutan atau dengan tuntunan
Revolusi Indonesia.
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agama-agama yang di akui oleh Negara Indonesia, akan tetapi mereka
tetap menjalankan kegiatan spiritual (sujud) secara sembunyi-sembunyi.®’
3. Aliran Kerokhanian Sapta Darma sebagai kaum minoritas yang
keberadaannya belum mendapat legalitas dari pemerintah, akan tetapi
mereka terus berjuang untuk mendapatkan pengakuan negara, dan
perjuangan mereka pada masa Orde Baru mendapat dukungan politik dari
Golongan Karya (GOLKAR). Pada tahun 1966 di secretariat bersma
GOLKAR dibentuk Badan Musyawarah Kebatinan Kejiwaan dan
Kerokhanian Indonesia. Setelah melalui perjuangan panjang, akhirnya
terwujud dengan lahirnya ketetapan MPR RI IV/MPR/1973-22 Maret
1973. Dengan demikian diakuilah kehidupan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, di samping agama dan sejak itu aliran kebatinan berubah
nama menjadi aliran kepercayaan. Istilah kepercayaan mengacu kepada
pasal 29 ayat 2 UUD 1945, “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk agamanya dan kepercayaan masing-masing” dan
Ketetapan MPR 1973. Istilah “Kepercayaan” pada GBHN Ketetapan
MPR 1V/1973 kemudian dipertegas menjadi “Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa”. Legalitas kehidupan Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dicantumkan dalam ketetapan MPR RI No.
IV/IMPR/1973 Maret 1973 kemudian dikukuhkan kembali oleh ketetapan

MPR RI No. IV/IMPR/1978-11 Maret 1978, pada judul: GBHN Bidang

57 Hadi Sanadi (Ketua Tuntunan KSD Kabupaten), Wawancara, Sidoarjo, 15 Mei 2016.
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Agama dan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Sosial
Budaya. Dengan landasan hokum tersebut mencerminkan adanya jaminan
persamaan antara Kepercayaan dan Agama dalam hal peranan, fasilitas
untuk mengamalkan dan memperkembangkan ajarannya.®® Setelah
mendapatkan legalitas dari pemerintah, aliran kepercayaan berkembang
dengan pesat. Pada awalnya budaya kebatinan atau aliran kepercayaan di
Jawa merupakan budaya lokal saja, akan tetapi tokoh-tokoh kebatinan
selalu optimis dan percaya bahwa kebatinan merupakan kebudayaan
spiritual asli Indonesia yang akan tetap eksis selama Bangsa Indonesia
beridentitas asli, maka kebatinan akan tetap ada di Jawa pada khususnya
dan di Indonesia pada umumnya.
B. Respon Umat Islam terhadap Aliran Kerokhanian Sapta Darma
1. Respon Masyarakat Nahdatul Ulama (NU)

Nahdlatul Ulama (NU) adalah sebuah organisasi Islam besar di
Indonesia. Organisasi yang berdiri pada 31 Januari 1926 dan bergerak di
bidang pendidikan, sosial, dan ekonomi. Nahdlatul Ulama (NU) menganut
paham Ahlussunah waljama’ah, yang sumber pemikirannya tidak hanya al-
Qur’an, sunnah, tetapi juga menggunakan kemampuan akal ditambah dengan

realita empirik. Tidak dipungkiri bahwa masyarakat Desa Balongdowo

% Ridin Sofwan, Menguak Seluk Beluk Aliran Kebatinan (Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa), Semarang: CV. Aneka Ilmu. 1999),5.
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mayoritas merupakan beragama Islam yang berbasis NU, sehingga hampir
sebagian masyarakatnya merupakan warga Nahdliyin.®°

Sebagai sebuah kepercayaan masyarakat yang dianggap baru dan dari
luar Desa Balongdowo, Aliran Kerokhanian Sapta Darma termasuk salah satu
aliran kepercayaan yang asing ditelinga masyarakat. Hanya sedikit orang yang
mengetahui dan pernah mendengar nama Aliran Kerokhanian Sapta Darma,
dan itu pun mereka yang bersinggungan dengan kepercayaan ke-Jawen. Oleh
sebab itu tak heran apabila banyak masyarakat diluar sana banyak yang tidak
mengetahui tentang seluk beluk Aliran Kerokhanian Sapta Darma. Sehingga
mereka ketika mengetahui Aliran Kerokhanian Sapta Darma, banyak mereka
yang merasa asing. Tidak hanya asing bahkan sebagian dari mereka langsung
menaruh rasa curiga dan tidak simpati terhadap para warga Aliran
Kerokhanian Sapta Darma.®

Sebagai organisasi Islam yang sudah ada lebih dulu di Desa
Balongdowo, masyarakat Islam Nahdlatul Ulama (NU) dan warga Aliran
Kerokhanian Sapta Darma yang hidup berdampingan langsung dalam satu
desa, mereka juga memberikan sebuah pandangan dan respon yang berbeda-
beda.

Setidaknya apabila kita kelompokkan respon masyarakat NU terhadap

Aliran Kerokhanian Sapta Darma itu terbagi menjadi tiga diantaranya:

%9 Ngatiyah (Masyarakat NU Desa Balongdowo) Wawancara, Sidoarjo, 02 Juni 2016.
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Masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) yang menerima

Meski bukan termasuk pengikut atau penganut Aliran Kerokhanian Sapta

Darma salah satu masyarakat NU Desa Balongdowo seperti Pak Ahmad

Zaini berpendapat:
“Bahwa Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo
tersebut tidak mengganggu dalam melakukan aktivitas spiritual
maupun keseharian dan tidak sampai menimbulkan gejolak yang
membawa kerugian bagi masyarakat setempat. Hal ini disebabkan
warga Kerokhanian Sapta Darma dapat menempatkan diri dengan
keadaan masyarakat dimana mereka berada.”’*

Masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) yang bersifat netral

Menurut ibu U’anah salah satu warga masyarakat yang berpendapat netral

yaitu, “Sejak keberadaan Aliran Kerokhanian Sapta Darma ditengah-

tengah masyarakat kami merasa asing sekali jika misalnya melihat cara

mereka menghadap sang pencipta yang berbeda dengan kami. Tetapi

meskipun begitu keberadaan mereka tidak membawa keresahan

masyarakat Desa Balongdowo.”"?

Masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) yang menolak

Mengenai yang tidak setuju atas keberadaan Aliran Kerokhanian Sapta

Darma. Menurut ibu Arti Ulyati dan masyarakat lainnya yang tidak

setuju, yaitu, “Selain mereka asing dengan ajarannya Sapta Darma,

mereka juga menghawatirkan akan membawa keburukan bagi

7L Ahmad Zaini (Masyarakat NU Desa Balongdowo) Wawancara, Sidoarjo, 22 April 2016.
72 U’anah (Masyarakat NU Desa Balongdowo), Wawancara, Sidoarjo, 19 Juni 2016.
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masyarakat. Misalnya dalam pergaulan sehari-hari yang ditakutkan
membawa pengaruh bagi anak-anak yang masih kecil.”"

Menurut bapak kepala Desa Balongdowo mengatakan jika mereka
berpendapat yang berbeda itu wajar, sebab itu adalah pandangan mereka
masing-masing, tetapi yang jelas meskipun berbeda pandangan mereka,
hubungan kesosialan masyarakat init tetap baik dan aman.”

2. Respon Masyarakat Muhammadiyah

Agama di Indonesia memegang peran penting dalam kehidupan
masyarakat. Hal ini dinyatakan dalam ideologi bangsa Indonesia, Pancasila
sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Selain itu tertera dalam UUD 1945
yang menyatakan bahwa “tiap-tiap penduduk diberikan kebebasan untuk
memilih dan mempraktikkan kepercayaannya dan menjamin semuanya akan
kebebasan untuk menyembah, menurut agama atau kepercayaannya.’

Masyarakat Indonesia yang heterogen mempunyai agama besar yang
diakui dan dijamin keberadaannya oleh Negara sebagai agama resmi yang
dianut oleh masyarakat yaitu Islam, Kristen, Budha, Hindu dan Kong Hu Chu.
Sedangkan agama-agama lokal yang dianut sebagian masyarakat di Indonesia
merupakan sistem kepercayaan lokal yang dipeluk oleh suku-suku minoritas
di pedalaman dan sudah sejak lama menjadi sistem kepercayaan mereka,

seperti Aliran Kerokhanian Sapta Darma yang ada di Desa Balongdowo.

3 Arti Ulyati (Masyarakat NU Desa Balongdowo), Wawancara, Sidoarjo, 20 Juni 2016.
4 M. Solik (Kepala Desa Balongdowo), Wawancara, Sidoarjo, 20 Maret 2016.
7S https://id.m.wikipedia.org/wiki/Agama_di_Indonesia, diakses pada tanggal 10 Juni 2016.



https://id.m.wikipedia.org/wiki/Agama_di_Indonesia

59

Muhammadiyah adalah gerakan Islam amar ma’ruf nahi munkar
bersumber pada al-Qur’an dan Assunnah, yang didirikan oleh K.H. Ahmad
Dahlan peda tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H. Komitmen Muhammadiyah adalah
gerakan Islam yang bertujuan mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. Masyarakat Islam Muhammadiyah memandang berbagai macam
perbedaan agama sebagai hal yang wajar dalam kepercayaan dan keyakinan
setiap manusia. Akan tetapi, masyarakat Muhammadiyah menentang
fanatisme terhadap aliran-aliran  kerokhanian di  Indonesia yang
mengatasnamakan Islam ke-Jawen.®

Keberadaan Warga Sapta Darma di Desa Balongdowo sedikit banyak
telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat pada umumnya,
meskipun tidak dapat dilihat secara jelas. Warga Sapta Darma ikut berperan
serta dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Desa Balongdowo karena
mereka juga tinggal dan Dbersosialisasi dengan masyarakat sekitar.
Berkembangnya Aliran Kerokhanian Sapta Darma dari sejak awal
keberadaannya di Desa Balongdowo banyak masyarakat yang pada awalnya
masih menentang adanya aliran Kerokhania Sapta Darma di lingkungan
mereka, akan tetapi tidak sampai dengan aksi fisik yang mengakibatkan
kerugian diantara masyarakat sekitar dan penganut Kerokhanian Sapta

Darma.”’

76 Ngaderi (Masyarakat Muhammadiyah Desa Balongdowo) Wawancara, Sidoarjo, 05 Juni 2016.
7 Sukaspan (Masyarakat Muhammadiyah Desa Balongdowo) Wawancara, Sidoarjo, 06 Juni 2016.
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Seperti halnya paparan sebelum-sebelumnya, Aliran Kerokhanian
Sapta Darma yang merupakan salah satu kelompok aliran kepercayaan yang
mengusung kebudayaan jawa dan mempunyai tujuan untuk membentuk
kerokhanian dan budi luhur, berusaha membina kebahagiaan hidup manusia di
dunia dan akhirat.”

Melihat dari ajaran Aliran Kerokhanian Sapta Darma yang
menunjukkan perbedaan dari ketetapan Al-Qur’an dan Assunnah, maka dalam
kehidupan pun masyarakat Muhammadiyah memberikan pandangan dan
respon yang berbeda-beda. Respon masyarakat Muhammadiyah Desa
Balongdowo terhadap Aliran Kerokhanian Sapta Darma yaitu:

a. Masyarakat Muhammadiyah yang menolak
Berpendapat merupakan sebuah hal yang biasa, sebab setiap individu
mempunyai kemampuan berfikir masing-masing. Tak terkecuali berfikir
dalam memberikan pandangan terhadap masalah keagamaan. Dalam
lingkungan masyarakat ada beberapa diantara mereka yang menolak akan
adanya Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo. Mereka
yang menolak ini berpandangan bahwa Aliran Kerokhanian Sapta Darma
itu merupakan aliran sesat yang dalam ajaran Sapta Darma nampaknya
tidak perlu manusia itu iman kepada Malaikat, Rasul, Kitab-kitab Suci
yang diwahyukan Allah kepada para Rasul, Hari akhir, hukum gadar dari

Allah. Al-Qur’an tidak wajib mereka percayai, tetapi mereka

78 |lyas, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di Indonesia, 151.
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menggunakan istilah-istilah dalam Al-Qur’an tentang Allah dan sifat-
sifatnya. Oleh sebab itu tak jarang masyarakat Muhammadiyah Desa
Balongdowo merespon kehadiran Aliran Kerokhanian Sapta Darma ini
dengan pandangan negatif.”
b. Masyarakat Muhammadiyah yang bersikap netral
Selain terdapat masyarakat yang menolak, terdapat pula beberapa
masyarakat yang memberikan respon netral terhadap kehadiran Aliran
Kerokhanian Sapta Darma. Bagi yang bersikap netral ini, mereka
memandang Aliran Kerokhanian Sapta Darma itu bukan sebagai musuh,
serta tidak memandang sebagai teman. Tapi mereka menganggap sebagai
seorang saudara yakni saudara sesama warga masyarakat yang hidup
berdampingan dalam satu desa. Masyarakat yang berpandangan netral ini
ialah mereka yang dalam arus berfikirnya demokratis.°
C. Respon Warga Aliran Kerokhanian Sapta Darma
Berbagai pendapat merupakan hal yang biasa dalam kehidupan
bermasyarakat, sebab setiap masyarakat mempunyai kemampuan berfikir
masing-masing. Keberadaan Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa
Balongdowo yang berdampingan langsung dengan masyarakat mayoritas
beragama Islam baik Nahdlatul Ulama (NU) maupun Muhammadiyah,

menurut pendapat warga Aliran Kerokhanian Sapta Darma dari sejak awal

7% Machfudz Andry (Masyarakat Muhammadiyah Desa Balongdowo) Wawancara, Sidoarjo, 08 Juni
2016.
8 Marlina (Masyarakat Muhammadiyah Desa Balongdowo) Wawancara, Sidoarjo, 10 Juni 2016.
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keberadaannya di Desa Balongdowo banyak masyarakat yang pada awalnya
masih menentang adanya aliran Kerokhania Sapta Darma di lingkungan
mereka, akan tetapi tidak sampai dengan aksi fisik yang mengakibatkan
kerugian diantara masyarakat sekitar dan penganut Kerokhanian Sapta Darma.
Berjalannya waktu masyarakat akhirnya menerima dengan terbuka
keberadaan Kerokhanian Sapta Darma di lingkungan masyarakat, ini
dibuktikan dengan saling keterkaitan antara masyarakat sekitar dengan
penganut Kerokhanian Sapta Darma, baik di Bidang Sosial, Ekonomi dan
Agama.®! Karena pada dasarnya, penganut kebatinan adalah orang-orang yang
menginginkan kembali pada budaya asli Jawa. Yang dalam hidup sehari-
harinya diwujudkan dalam kelakuan sosialnya menurut aturan-aturan
kesopanan (tata krama). Jadi dalam warga Sapta Darma dalam berinteraksi
dan bersosialisasi dengan masyarakat sekitar mereka sudah dapat
menempatkan peranannya dalam sistem dan norma yang ada dalam
masyarakat.®? Dalam bermasyarakat warga Aliran Kerokhanian Sapta Darma
juga selalu menaati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, sehingga
masyarakat pun dapat menerima dengan baik. Bagi masyarakat sekitar dan
Warga Sapta Darma, toleransi sangatlah penting. Karena mereka sadar,
manusia adalah makhluk sosial. Hidup di tengah keanekaragaman budaya

tanpa toleransi maka akan banyak menimbulkan masalah, baik masalah sosial

81 Suharjo (Warga Aliran Kerokhanian Sapta Darma), Wawancara, Sidoarjo, 20 Juni 2016.
82 Supeni (Warga Aliran Kerokhanian Sapta Darma), Wawancara, Sidoarjo, 21 Juni 2016.
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ataupun agama. Memang pada awalnya masyarakat belum begitu menerima
kehadiran kerokhanian Sapta Darma karena belum tahu akan ajarannya, tetapi
karena lambat laun masyarakat mengerti ajaran kerokhanian Sapta Darma
maka sekarang sudah bergandengan tangan dalam upaya menciptakan
masyarakat yang damai dan sejahtera seperti semboyan Negara Republik

Indonesia “Bhinneka Tunggal Ika” berbeda-beda tetapi satu jua.®

8 Endah Widowati (Warga Aliran Kerokhanian Sapta Darma), Wawancara, Sidoarjo, 25 Juni 2016.



